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ABSTRACT

Pembelajaran yang bermakna diawali dengan terjadinya partisipasi peserta didik terhadap kegiatan
pada pembelajaran yang masih berpusat pada pedidik. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan dalam
pemanfaatan alat peraga dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga mengakibatkan anak didik kurang
aktif ketika menyelesaikan permasalaahan dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini, memiliki tujuan
untuk meningkatkan kemampuan anak didik dalam menyelesaikan soal penjumlahan dalam
matematika dengan menerapkan number pockets pada siswa kelas 1 SD Godog 1. Dalam hal ini memilih
PTK (Classroom Action Research dengan menerapkan strategi Kemmis dan McTaggart terdiri dari
rancagan, pelaksanaan, observasi dan refleksi akhir tiap siklus. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas
| SD Negeri Godog 1 Polokarto yang berjumlah 15 orang. Observasi, tes dan dokumentasi
diimplementasikan sebagai teknik pengumpulan” data. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa hasil
belajar” siswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan media kantong bilangan pada muatan
matematika pada materi penjumlahan. Hal ini tercermin dari perolehan “hasil belajar siswa pada siklus
| yang meningkat” dari hanya 73% menjadi 93% di siklus Il. Keberhasilan tersebut cukup memuaskan,
karena indikator” keberhasilan yang disampaikan pada penelitian ini sudah tercapai. Sehingga,dapat
disimpulkan bahwa terjadi, pengaruh yang, signifikan” mengenai hasil belajar matematika pada materi
penjumlahan pada siswa kelas | di SD Negeri Godog 1, Polokarto. Secara keseluruhan peneliti
berkontribusipada peningkatan kemampuan siswa pada materi penjumlahan dan kemampuan guru
dalam meningkatkan kreativitas diri dalam menyajikan sebuah pembelajaran yang menarik. Secara
keseluruhan peneliti berkontribusi pada peningkatan kemampuan siswa pada materi penjumlahan dan
kemampuan guru dalam meningkatkan kreativitas diri dalam menyajikan sebuah pembelajaran yang
menarik.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Matematika, Media Kantong Angka, Operasi Hitung Penjumlahan

ABSTRACT

Meaningful learning begins with the participation of students in learning activities that are
still student-centered. This is due to limitations in the use of visual aids in the implementation
of learning so that students are less active when solving problems in learning. In this study,
the aim was to improve the ability of students to solve addition problems in mathematics by
applying number pockets to students in grade 1 SD Godog 1. In this case choosing PTK
(Classroom Action Research by applying the Kemmis and McTaggart strategies consisting of

17


https://ojs.edutechpublishing.com/index.php/cognitive
mailto:endahputripantai@gmail.com
mailto:singgihsubiyantoro@univetbantara.ac%20%20.id
mailto:Supartibaru160664@gmail.com

Subiyantoro, S., Ekosusilo, M., Ismail, I., Putra, H. K., & Fauziyah, S. (2023). Analysis of Teachers’ and
Students’ Perceptions of Using Artificial Intelligence Chatbots in Higher Education. Cognitive Development
Journal, 1(1), 1-9. Retrieved from https://ojs.edutechpublishing.com/index.php/cognitive/article/view/7

planning, implementing, observation and reflection at the end of each cycle.The subjects of
this study were 15 students of class | SD Negeri Godog 1 Polokarto.Observation, tests and
documentation were implemented as data collection techniques. The results of this study
prove that student learning outcomes can be improved through the use of number bag media
in the math content of addition material. This is reflected in the acquisition of "increased
student learning outcomes in cycle 1" from only 73% to 93% in cycle Il. This success is quite
satisfactory, because the indicators of success presented in this study have been achieved. So,
it can be concluded that there is a significant effect on the results of learning mathematics in
addition material in class | students at SD Negeri Godog 1, Polokarto. Overall, the researchers
contributed to improving students' skills in addition material and the teacher's ability to
increase self-creativity in presenting an interesting lesson. Overall the researchers contributed
to improving students' abilities in addition material and the teacher's ability to increase self-
creativity in presenting an interesting lesson.

Keywords: Learning Outcomes, Mathematics, Number Bag Media, Addition Counting Operations
Copyright © 2023 The Author(s)
TEET This is an open-access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran sekolah dasar dan berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan dasar siswa. Matematika merupakan suatu keterampilan belajar
yang berhubungan dengan kerjasama (Novitasari, Suharini, dan Arbarini 2023). Pemahaman
konsep matematika secara pribadi diperlukan untuk pengembangan kompetensi matematika
dan hasil belajar (Suciati dkk. 2019). Matematika di jenjang SD mengajarakan konsep awal
seperti angka, operasi matematika dasar, geometri sederhana, pengukuran dan berfikir kritis
dalam memecahkan masalah matematika. Sehingga, pembelajaran perlu diintegrasikan ke
dalam keterampilan yang dibutuhkan siswa secara manusiawi (Thalib 2019). Pembelajaran
matematika di jenjang sekolah dasar menggunakan pendekatan yang melibatkan kolaborasi
antara kegiatan belajar berbasis teori dan praktik. Hal ini diharapkan dapat menumbuhkan
kolaborasi siswa-guru dalam penyelenggaraan pembelajaran kolaboratif matematika, yang
dapat memunculkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Trisdiono dkk. 2019).
Siswa diberikan latihan- latihan yang dapat melibatkan pemecahan masalah nyata bermain
matematika, dan mengunakan manipulatif atau bahan- bahan konkrit yang bertujuan untuk
mempermudah siswa memahami materi. (Purwasih 2020), mengatakan bahwa, matematika itu
bersifat sebagai konsep abstrak yang menyebabkan matematika tidak mudah untuk dipahami.

Pembelajaran matematika bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
berpikir logis dan analitik penting dalam memecahkan masalah diberbagai aspek kehidupan.
Menurut (Abramovich, Grinshpan, dan Milligan 2019), Pada awal pendidikan matematika
formal, anak sekolah harus mulai mengalami pembelajaran tindakan dan pedagogi motivasi
konsep ditingkatkan, sebagaimana mestinya, oleh bertanya dan menjawab pertanyaan dan
belajar menggunakan teknologi. Dengan belajar matematika siswa dapat meningkatkan
kemampuan dalam behitung yang kuat,termasuk pengenalan pola angka dan pemahaman
tentang hubungan matematika. Menurut (Unaenah, Khofifaturrahmah, dan Nurbaiti 2020)
menyatakan bahwa setelah belajar matematika, dapat menggunakan matematika dalam
memecahkan masalah, sehingga siswa yang dapat mengisi tabel aritmatika penjumlahan,
perkalian, penjumlahan dan pembagian. Selain itu juga, pembelajaran matematika akan sejalan
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dengan pendapatnya (Hadiyanti dkk. 2021) bahwa meningkatnya kamampuan literasi positif
serta kemampuan kognitif siswa dalam mengembangan keterampilan pemecahan masalah yang
dapat diterapkan dalam berbagai konteks.

Pada hasil pengamatan selama PPL proses pembelajran yang terjadi Di dalam kelas masih
berpusat pada guru, partisipasi siswa dalam proses pembelajaran belum optimal. (Purwasih
2020) mengatakan: Pembelajaran matematika memiliki ciri-ciri seperti deduktif, koheren,
hirarkis, abstrak dan logis. Keterbatasan media pembelajaran yang digunakan akan
mengakibatkan anak didik belum terlihat aktif dalam mengikuti pembelajaran, karena
pembelajaran lebih didominasi pendidik dalam setiap pelaksanaan pembelajaran. (Toruan
2021) menyampaikan bahwa pembelajaran yang masih bersifat konvensional akan berdampak
pada peserta didik yang mudah bosan, cenderung lebih pasif dan tidak semangat dalam
mengikuti pembelajaran. Pembelajaran konvensional merupakan kegiatan belajar mengajar
dimana siswa hanya menyimak penjelasan guru, setelah guru selesai menjelaskan siswa
langsung mengerjakan soal- soal baik di papan tulis maupun di buku lembar kerja siswa. (Niam
Wahzudik dan Wahzudik 2019), berpendapat bahwa, Belajar itu melibatkan siswa dalam belajar
untuk memecahkan masalah kehidupan nyata serta dapat meningkatkan motivasi dan rasa
ingin tahu meningkat. Ketika belajar matematika siswa akan secara langsung belajar
berkolaborasi dalam memecahkan masalah baik dalam konsep maupun dalam kehidupan nyata.
Untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah matematik berbasis berpikir kritis,
pengajar harus lebih tajam, inovatif, dan berwawasan luas (Sutama dkk. 2022).

Berdasarkan observasi yang saya lakukan di kelas beberapa siswa masih terlihat berbicara
dengan temannya dan mengganggu mereka dengan melemparkan kertas serta jalan-jalan ketika
proses pembelajaran berlangsung. Dalam mengajar guru terlihat hanya menggunakan buku
peganggan saja, belum terlihat menggunakan media pembelajaran yang menarik baik berupa
video, alat peraga, mapun benda konkrit. Keterbatasan alat peraga yang digunakan pada
pembelajaran meimbulkan proses pembelajaran menjadi kurang kondusif. Pada hakekatnya
media ajar dapat memfasilitasi terselenggaranya proses belajar yang efektif oleh pendidik guna
mendapatkan hasil belajar yang diinginkan (Ermiana dkk. 2020). Guru dituntut untuk lebih
inovatif serta inovatif dalam mengatur kelasnya (Chan dkk. 2019). Salah satu upayanya adalah
pemilihan materi menyampaikan pembahasan dalam suasana yang nyaman dan materi mudah
disampaikan. Efektivitas pembelajaran di sekolah dasar didukung oleh lingkungan belajar yang
interaktif supaya tujuan pembelajaran dapat terpenuhi (Istiningsih dan Dwi 2022). Juga, lebih
mudah untuk belajar matematika ketika menggunakan media abstrak, dimana peserta didik
dapat mencoba dan melakukan operasi hitung dengan mandiri. Kemampuan berpikir abstrak
anak sekolah dasar masih lemah, Oleh karena itu, pemanfaatan media belajar masih sangat
dibutuhkan (Widodo dkk. 2020).

Penentuan media ajar yang tepat dapat bedampak pada kegiatan pembelajaran yang
berlangung serta hasil yang dicapai. Hal itu sesuai dengan temuan yang dilakukan (Lici 2021),
bahwasanya pembelajaran dengan menggunakan media konkrit dan media yang menarik
seperti kartu dapat memberikan respon yang positif dan peserta didik merasa senang dalam
belajar. Selain itu, untuk menciptakan pembelajaran matematika yang humanis (ramah anak)
terpadu dengan mengembangkan masalah dengan pendekatan kolaboratif (Both dan Nel 2022).
Dengan penggunan media ajar yang tepat, diharapkan siswa lebih aktif dan belajar mengajar
yang berlangsung akan lebih bermakna. Dengan alat proses belajar mengajar yang pas,
membuat anak didik bisa belajar dengan cara aktif serta bermanfaat (Wulandari dkk. 2020).
Suatu Pembelajaran menjadi lebih bermakna ketika anak didik bisa terlibat langsung ketika
proses pembelajaran. Lingkungan belajar yang digunakan siswa dalam proses pembelajaran
lebih bersifat konkrit, misalnya pengalaman langsung (Niam Wahzudik dan Wahzudik 2019) akan
menimbulkan banyak pula pengalaman yang diperolehnya. Hal tersebut dapat memotivasi anak
didik lebih berfikir kritis dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Menurut (Sarin, Mamoh,
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dan Suddin 2021) tas angka dapat meningkatkan motivasi beasar siswa, yang mana cara kerjanya
sama dengan media kantong angka. Sehingga pembelajaran yang disajikan untuk siswa kelas 1
dapat diterima oleh peserta didik dengan mudah. (Kurniati, Asri Untari, dan Sulianto 2020)
setuju bahwa pembelajaran yang berlangsung secara optimal, jika peserta didik aktif
memperagakan sebuah media pembelajaran berupa benda konkrit dalam situasi nyata. Hal ini
mengarah pada pendapatnya (Ismail, Mudjiran, dan Neviyarni 2019) bahwa, pembelajaran
matematika berbasis keterampilan untuk 21st abad bukanlah konsep baru, tetapi mengarah
tentang pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar secara aktif, kritis, kreatif, inovatif,
kolaboratif dan komunikatif.

Berdasarkan permasalahan mengenai kurangnya penggunaan media ajar pada kegiatan
pembelajaran matematika yang berdampak terhadap kemampuan siswa dalam mengerjakan
soal akan berpengaruh pada hasil belajar yang diperoleh, hal itu dikarenakan pembelajaran yang
berlangsung kurang memikat, yang mengakibatkan siswa kurang termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran. Tinggi rendahnya hasil belajar siswa yang berupa nilai dapat didapatkan melalui
evaluais pembelajaran (Janah 2023). Hasil belajar yang rendah dapat diatasi dengan penggunaan
media ajar berupa kantong bilangan untuk menjelaskan materi penjumlahan. Berdasarkan
penelitian yang yang telah dilakukan Salah satu usaha yang bisa membagikan kesempatan pada
siswa untuk ikut serta dengan cara aktif serta bisa membuat wawasan dengan sendirinya alhasil
bisa mempengaruhi kepada hasil belajar merupakan dengan pemakaian alat kantong bilangan
(Vera 2022). Penggunaan media number pocket dirancang untuk memudahkan anak didik dalam
menelaah materi dan meningkatkan keterampilannya serta menarik perhatian peserta didik
untuk belajar yang dapat berpengaruh pada kemampuan dalam menyelesaikan soal
penjumlahan. Selain itu (Sakti 2020) menyatakan bahwa dengan menggunakan media kantong
dalam pembelajaran matematika materi penjumlahan dapat menggambarkan model nyata
suatu angka. Penggunaan media kantong angka Pemanfaatan alat pembelajaran dapat
menciptakan peserta didik terlibat secara tepat pada kegiatan pembelajaran dan membantu
siswa untuk terlibat dalam pembelajaran dengan cara yang menyenangkan dan menarik untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. (Suliani 2020) mengatakan jika alat pembelajaran selaku
salah satu pangkal belajar yang bisa menuangkan catatan. Media kantong bilangan dapat
menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas pembalajaran matematika di kelas satu pada materi
penjumlahan. Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam menghadapi masalah penjumlahan dalam matematika dengan bantuan kantong
bilangan untuk siswa kelas | SD Negeri Godog 01.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). PTK adalah penemuan yang
dicoba oleh seorang pendidik di kelasnya sendiri dengan menggunakan metode( 1) merancang,(
2) melakukan, serta( 3) menggambarkan aksi dengan cara kolaboratif serta partisipatif dengan
tujuan membenarkan kemampuanya selaku guru, alhasil hasil belajar siswa bisa melonjak
(Marwani 2021).

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Godog 01, kecamatan Polokarto. Adapun subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas | di SD Negeri Godog 1, kecamatan Polokarto dengan
jumlah peserta didik sebanyak 15. Teknik pengumpulan data yang diterapkan adalah dengan
menggunakan teknik pengamatan, tes, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui kualitatif dan
analisis kuantitatif. Indikator keberhasilan yaitu peningkatan rata-rata kelas mencapai
persentase minimal 75%.
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HASIL PENELITIAN
Berlandaskan penelitian, telah dilakukan melalui metode observasi/ pengamatan, dan
dokumentasi yang hasilnya menunjukkan bahwa pertumbuhan hasil belajar sangat bagus. Hal
ini dibuktikan dengan adanya kenaikan hasil belajar siswa. Hasil tersebut dirujuk pada tabel
1.1.
Tabel 1.1. Tabel persentase ketuntasan hasil belajar

Ketuntasan Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
Tuntas 46,67% 73,33% 93,33%
Tidak Tuntas 53,33 % 26,67% 6,67%
Nilai tertinggi 90 100 100
Nilai Terrendah 20 40 60
Rata-rata 66,67 72 79,33

Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang terlihat di setiap siklus.
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan media tas nomor siklus |l
menunjukkan bahwasanya dari 15 anak didik kelas | SD Negeri Godog, 1,14 atau 93,33% (83%)
siswa dinyatakan lulus dan 1 siswa atau 6,67% (7%) tidak lulus.

Berdasarkan pengumpulan data di atas, telah diketahui bahwasanya nilai rarerata dari 15
siswa kelas | yang mengikuti siklus pertama adalah 66,67, nilai tertinggi 90, dan nilai terendah
20. Siswa yang mendapat nilai lebih besar atau sama dengan 70 poin dinyatakan lulus,
sedangkan siswa yang mendapat nilai kurang dari 70 poin dinyatakan tidak tuntas. Terdapat 7
atau 46,67% (47%) peserta didik dari keseluruhan siswa memperoleh nilai > 70 dinyatakan
tuntas, sedangkan siswa yang tidak tuntas berjumlah sebanyak 8 orang atau 53,33% (53%) dari
jumlah siswa dengan nilai <70.

Selanjutnya berdasarkan pendataan siklus I, hasil belajar siswa kelas | dapat ditingkatkan
dengan bantuankantong bilangan. Sebelumnya hanya ada 7 anak didik yang mencapai atau

melebihi KKM, kemudian meningkat menjadi 10 siswa dan rata-rata kelas yang sebelumnya 66
menjadi 72. Dari hasil perlakuan ini dilakukan tindakan lagi, dikarenakan masih menunjukkan
banyaknya siswa yang tidak mencapai KKM dan rata-rata kelas tidak mencapai 75%.

Selanjutnya berdasarkan perolehan data pada siklus terakhir yang mengaplikasikan
penggunakan media kantong bilangan memperlihatkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar pada siswa kelas |. Pada awal periode pertama, nilai siswa yang memenuhi atau melebihi
KKM meningkat menjadi 11, dan rata-rata kelas yang semula 66 meningkat menjadi 79.
Perbandingan jumlah ketuntasan pada materi penjumlahan siswa di kelas | SD Negeri Godog 01
dapat disaksikan pada gambar 1.1.

Gambar 1.1
16
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Pra Silus Siklus 1 Siklus 2

Tuntas Tidak Tuntas
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Grafik di atas menunjukkan bahwasanya hasil belajar meningkat pada tingkat pra ke tingkat
| dan dari tingkat | ke tingkat setelah penggunaan alat peraga berupa kantong bilangan dan
bahan pelengkap pada mata pelajaran matematika. Il Dari hasil tersebut terlihat bahwasannya
penggunaan media pada pembelajaran matematika dengan materi tambahan berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah. Hal ini tercermin dari capaian pembelajaran lebih
dari 75 persen lulusan KKM.

Berdasarkan refleksi yang dilakukukan di setiap akhir pembelajaran menunjukkan bahwa
semua peserta didik merasa senang, tertarik dan termotivasi serta dapat terlibat langsung dalam
penggunan media kantong bilangan. Peserta didik merasa bahwa dengan penggunaan katong
bilangan, mereka lebih mudah dalam mengerjakan soal — soal penjumlahan, baik soal deret
maupun soal cerita.

PEMBAHASAN

Dalam studi ini, penggunaan media ajar berupa kantong bilangan dapat dimanfaatkan guna
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal matematika materi
penjumlahan. Penelitian tindakan kelas dilakukan sebanyak dua siklus yang berfokus pada
peningkatan kemampuan mengerjakan soal penjumlahan pada kelas 1 Sekolah Dasar. Setiap
siswa memiliki kemampuan matematika yang berbeda- beda, ada yang kemampuanya tinggi,
rendah maupun sedang (Santoso dan Setyaningsih 2020). Di setiap siklus maupun pra siklus
peneliti telah menyusun sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran, yang terdiri dari RPP,
media ajar, media pembelajaran, LKPD, dan juga lembar evaluasi. Dengan menyusun sebuah
Modul ajar yang lengkap dan sistematis maka akan memudahkan pelaksanaan pembelajaran,
dapat meningkatkan keaktifan siwa dalam belajar dan dapat memenuhi kebutuhan siswa sesuai
dengan tahap kemampuannya (Gustiansyah, Sholihah, dan Sobri 2021:88-89). Pada pra
tindakan peneliti menemukan rendahnya kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal
penjumlahan terutama pada soal penjumlahan bersusun ataupun soal cerita yang bersifat HOTS,
selanjutkan diberikan perbaikan pada siklus | dan siklus Il. Dalam hal ini kualitas asesmen atau
evaluasi yang diberikan kepada siswa akan berpengaruh pada kemampuan siswa dalam berfikir.
Hal tersebut diperkuat dengan hasil pernyataan (Sundi dkk. 2021) yang menyatakan bahwa
HOTS bukan bagian dari suatu pelajaran, dan juga bukan sebuah soal ujian, namun HOTS
merupakan tujuan akhir dari sebuah pembelajaran, yang mana dengan menerapkan soal HOTS
siswa dapat menyelesaikan permasalahan secara mudah dengan cara berfikir kritis. Sehingga
siswa dapat memiliki kemampuan yang tinggi dalam berfikir. Apabila diketahui siswa memiliki
kemampuan awal yang bagus maka siswa akan lebih mudah memahami materi yang akan
disampaikan oleh guru (Saraswati dan Agustika 2020).

Hasil belajar yang ditunjukkan dengan menggunakan media kantong bilangan menjelaskan
bahwa siswa dapat mengerjakan soal penjumlahan susun dengan mudah dibandingkan dengan
menggunakan jari. Hal itu dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta
didik. Hasil penelitian ini didukung oleh (Pratama 2019) menunjukkan bahwa kantong bilangan
dapat dijadikan sebagai upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada materi
penjumlahan di kelas 1. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian (Aminah 2023)
yang menunjukkan ketika guru menjelaskan dengan menggunakan kantong bilangan, siswa akan
mendengarkan dan menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan media. Media kantong
bilangan dapat ditemukan di sekitar peserta didik, karena bahan yang digunakan menggunakan
bahan yang sering diketemukan oleh peserta didik. Hal ini sejalan dengan temuan (Zakariah
2021) yang menyatakan bahwa dengan memanfaatkan media atau benda-benda disekitar siswa
dapat memacu keberanian dan keaktifan siswa dalam memecahkan kesulitan belajar.
Pernyataan tersebut diperkuat lagi oleh (Islamiyah dan Lelly Qodariah 2022) bahwasanya tingkat
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keterlibatan siswa dalam pengaplikasian kantong bilangan dapat membangun inspirasi siswa
berfikir kritis dan menghilangkan asumsi bahwa matematika bukan muatan pelajaran yang sulit.

Pembelajaran kantong bilangan dalam ulasan ini bertujuan meningkatkan hasil belajar
numerik anak didik dengan bekerjasama dan menyelesaikan persoalan dengan mengaplikasikan
materi pembelajaran kantong bilangan. Kemampuan numerik merupakan salah satu
kemampuan dalam matematika yang harus dikembangkan khususnya pada materi penjumlahan
(Suci 2022). Oleh karena itu, alat peraga berupa kantong bilangan merupakan pilihan yang baik
untuk berlatih penjumlahan pada muatan matematika. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil
temuan (Rokhani 2020) yang menunjukkan kantong bilangan dalam pelajaran matematika
khususnya penjumlahan memiliki beberapa keuntungan antara lain pemahaman yang lebih baik
terhadap materi yang disampaikan pada siswa, karena terlibat langsung dalam
menyelesaikan pembelajaran . Selain itu, penelitian ini juga menemukan fakta — fakta baru
bahwa penggunaan media kantong bilangan cenderung lebih meningkatkan keaktifan dan
motivasi peserta didik sehingga mereka lebih mudah dalam memahami konsep penjumlahan.
Karena peserta didik dapat terlibat langsung dalam penggunaan kantong bilangan. Temuan ini
didukung oleh oleh hasil temuan (Nurdianti, Prihantoro, dan Nuryadin 2022) bahwa Semakin
konkrit alat belajar yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, seperti mengoperasikan
secara langsung media tersebut yang diterapkan pengajar dalam kegiatan pembelajaran
tersebut, maka banyak pula ilmu yang diperolehnya. Sehingga berdasarkan kajian teori
yang dalam penelitian yang dilakukan oleh (Susiani, Suastra, dan Arnyana 2022) pembelajaran
yang inovatif akan menciptakan interaksi antar guru dan siswa. Adapun data yang didapat
peneliti menggunakan metode pengamatan dan juga dokumentasi.

Secara keseluruhan penelitian ini memberikan bukti bahwasanya pemanfaatan media
ajar kantong bilangan layak dijadikan sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan anak
didik dalam menghadapi masalah matematika pada materi penjumlahan. Pernyataan tersebut
didukung penelitian yang dilakukan oleh (Sabilla, Gunayasa, dan Tahir 2022) yang mengatakan
bahwa pemanfaatan media kantong angka dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
penjumlahan. Hal tersebut menunjukkan bahwasannya penggunaan media kantong bilangan
selain sebagai materi tambahan juga berpengaruh terhadap hasil belajar matematika.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil temuan ini membuktikan bahwa pemanfaatan kantong bilangan dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal matematika pada materi
penjumlahan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar
anak didik dari tiap siklusnya. Pengunaan media ajar berupa katong bilangan dapat
meringankan anak didik dalam memahami sebuah materi pelajaran. Selain itu penggunan media
ajar kantong bilangan dapat meningkatkan keaktifan, anak didik juga dapat terlibat secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran, dan memperdalam pemahaman pesera didik terhadap
konsep penjumlahan. Pembelajaran dengan mengimplementasikan media kantong bilangan
menjadikan siswa lebih tertarik. Dengan menggunakan media pembelajaran yang belum pernah
digunakan pada sebelumnya, maka siswa terlihat penasaran dan lebih tertarik untuk mengikuti
pembelajaran. Penelitian ini berpedoman pada model Kemmis dan Taggart, yang mana
terdapat empat tahap penelitian, yaitu perencanaan ,pelaksanaan , pengamatan, dan juga
refleksi.

Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kualitas
pembelajaran yang dilakasanakan oleh pendidik dan memberikan wawasan akan pentingnya
penggunaan media ajar guna meningkatkan hasil belajar dan keikutsertaan peserta didik secara
langsung dalam memahami seuah konsep, berdiskusi degan teman, mempresentasikan hasil
dskusi, serta dalam pemecahan masalah ketika proses pembelajaran berlangsung. Diharapkan

23



Subiyantoro, S., Ekosusilo, M., Ismail, I., Putra, H. K., & Fauziyah, S. (2023). Analysis of Teachers’ and
Students’ Perceptions of Using Artificial Intelligence Chatbots in Higher Education. Cognitive Development
Journal, 1(1), 1-9. Retrieved from https://ojs.edutechpublishing.com/index.php/cognitive/article/view/7

penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber belajar yang efektif bagi tenaga pendidik yang
ingin meningkatkan kualitas pembelajaran.

Penelitian ini menunjukkan adanya kendala-kendala dalam penggunaan kantong bilangan.
Diantaranya adalah kesulitan dalam memvisualisasikan bilangan. Penggunaan media kantong
biangan melibatkan manipulasi fisik bilangan di dalam kantong. Beberapa peserta didik
mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan biangan- bilangan tersebut dan memahami
bagaimana mereka diwakili dalam bentuk fisik. Selain itu pada peserta didik kelas 1 juga masih
mengalami kesulitan dalam memahami instruksi yang terkat dengan penggunaan kantong
bilangan. Mereka masih memerlukan bantuan tambahan dari guru dalam memahami seuah
instruksi.

Dalam pengembangan media ajar kantong bilangan, perlu diperhatikan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar. Penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk meningkatkan keefektifan penggunaan media ajar kantong bilangan dalam konteks yang
berbeda seperti pada materi pecahan, atau maeri yang lainnya, serta menyelidiki efek jangka
panjang dari penggunaan media ajar kantong bilangan pada mata pelajaran matematika.
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